ANALISA PERHITUNGAN
KEWAIJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH
(NET STABLE FUNDING RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (Individu & Konsolidasi)
Posisi Laporan : Maret 2019

Analisis Secara Individu

1. NSFRindividual (bank only) posisi Maret 2019 sebesar 133% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR Maret 2019 dibanding NSFR Desember 2018 turun dari 134,29% menjadi 133,10% disebabkan penurunan ASF sebesar Rp 17,1 T lebih
besar dibanding penurunan RSF sebesar Rp 9,2 T. Penurunan ASF didominasi turunnya pendanaan dari nasabah Usaha Mikro & Kecil sebesar
Rp 25,8 T namun pendanaan dari nasabah Korporasi naik Rp 8,4 T. Penurunan RSF didominasi turunnya HQLA Rp 14,9 T namun performing
loan dan pra NPL naik Rp 3,8 T.

3  Terdapat liabilities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp 6,1 T dalam bentuk transaksi repo.

Analisis Secara Konsolidasi

1.  NSFR konsolidasi posisi Maret 2019 sebesar 137,25% di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

2. NSFR Maret 2019 dibanding NSFR Desember 2018 turun dari 138,74% menjadi 137,25% disebabkan penurunan ASF sebesar Rp 15,2 T lebih
besar dibanding penurunan RSF sebesar Rp 6,5 T. Penurunan ASF didominasi turunnya pendanaan dari nasabah Usaha Mikro & Kecil sebesar
Rp 25,3 T, di sisi lain pendanaan dari nasabah Korporasi naik Rp 9,6 T. Penurunan RSF didominasi turunnya HQLA Rp 14,9 T namun
performing loan dan pra NPL naik Rp 4,9 T.

3. Sejalan dengan NSFR Individu, pada NSFR Konsolidasi juga terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar
Rp 6,1 T dalam bentuk transaksi repo




